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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki sumber daya alam yang
melimpah. Hal tersebut menjadi potensi besar bagi sebagian penduduk di
tndonesia. Sebagian penduduk memanfaatkan alam sebagai media bercocok
tanam dan sebagian lainnya memanfaatkan hewan ternak. Salah satu ternak
i#rsebut yaitu sapi pedaging yang sedang dikembangbiakan. Pakan yang tersedia

Indonesia cukup melimpah salah satunya adalah hijauan yang biasanya
éimanfaatkan untuk pakan ternak sapi. Peternakan pembibitan sapi menjadi salah
&tu sektor peternakan yang bertujuan untuk mengembangbiakan sapi khusunya
%pl pedaging.
= Jumlah populasi sapi pedaging di Indonesia menurut Badan Pusat Statistik
k#an meningkat di tiga tahun terakhir. Pada tahun 2016 populasi sapi pedaging di
tmdonesia berjumlah 16 004 097 ekor, meningkat pada tahun 2017 berjumlah 16
zf29 102 ekor, 4yl ian(meningkat, kembali padéd.tahun.2048 berjumlah 17 050
@6 ekor. Hal 3?; 6Lt dikarenakar '61eh pemerintah \fiemBuka kembali keran
impor sapi pedageg? Kegiatar imporf sapiyatigdilakGkanchada tahun 2016 + 559
426 ekor kemudian turun pada tahun 2017 menjadi + 481 681 ekor kemudian naik
(%astls pada tahun 2018 sebesar + 584 807 ekor.

©  Pembibitan merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh

merintah untuk memenuhi kebutuhan daging nasional selain melalui impor.
Wsaha pembibitan yang ada saat ini masih didominasi oleh peternakan rakyat dan
Balai. Usaha pembibitan ini kurang diminati oleh industri-industri sapi yang ada di
Indonesia, dikarenakan kurang menguntungkan dan putran modal yang relatif
lama dibandingkan sistem usaha lainnya.

Faktor-faktor yang menentukan keberhasilan usaha pembibitan sapi
pedaging (Cow Calf Production) adalah faktor manajemen pemeliharaan,
kesehatan, perkandangan, penanganan limbah dan pakan yang baik. Pakan
merupakan faktor yang sangat penting yang perlu diperhatikan, karena pakan
merupakan komponen tertinggi (60-70%) dari seluruh biaya produksi ternak.
Integrasi sapi kelapa sawit merupakan metode yang mulai diterapkan untuk
meningkatkani efisiensi produksi dan meningkatkan pendapatan produksi
dibidang pertanian tani-ternak

PT Sulung Ranch merukan salah satu anak dari perusahaan PT Citra Borneo
tidah Group yang bergerak dibidang Sektor peternakan yang berada di Kabupaten
¥ otawaringin Barat. Perusahan tersebut memelihara sapi yang diintegrasikan di
perusahaan kelapa sawit dengan sistem integrasi sapi dan kelapa sawit. Sapi
cipelihara secara grazing di tengah area perkebunan kelapa sawit, dimana
fzebutuhan pakan sapi dipenuhi melalui gulma atau hijaun yang tumbuh liar di
perkebunan dan limbah dari perkebunan sawit. Hal tersebut menjadi daya tarik
untuk melakukan usaha peternakan sapi khususnya dibidang pembibitan sapi
pedaging.
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1.2 Tujuan

Tujuan dilaksanakannya Praktik Kerja Lapangan ini adalah menerapkan
ilmu vyang telah diterima selama kegiatan perkuliahan dan melakukan
pemeliharaan pada sistem integrasi sawit sapi pedaging serta penyediaan pakan
yang disediakan untuk sistem tersebut, menganalisis setiap permasalahan dalam
bidang peternakan dan mendapatkan pengalaman dibidang tersebut. Selain itu
Praktik Kerja Lapangan dapat melatih kedisiplinan sebelum memasuki dunia

kerja.
Q

2 METODE

2.1 Waktu dan Tempat

Imsul) gdi Aiiw eydid y

apang (PKL)-dilaksanakan sefama*t2-minggu dari tanggal
20 Januari 2020smpai E@g@gﬁ)ﬁfpﬂmtl Paval jarigdietari kerja yang telah
(%tetapkan PT Sulung Ranch. Tempat pelaksanaan PKL di PT Sulung Ranch
galimantan Tengah Kecamatan Arut Selatan Kabupaten Kotawaringin Barat.

2.2 Alat dan Bahan

(1obog u

Alat yang digunakan untuk menunjang dalam mendapatkan data dan
informasi terkait hal-hal pemeliharaan, pakan dan penggembalaan yaitu alat tulis,
buku kecil, kamera, kuadran, timbangan ketelitian 1 gram, dan arit. Kamera
berfungsi sebagai dokumentasi, kuadaran berfungsi sebagai alat bantu
menemukan produktivitas hijauan, timbangan digunakan sebagai menimbang
sample, arit digunakan untuk memotong hijauan, dan buku alat tulis digunakan
sebagai mencatat. Bahan yang dugunakan yaitu hijauan yang ada dilahan kebun
sawit, area perkebunan sawit, serta sapi yang dipelihara didalam area perkebunan
sawit.

2.3 Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan PKL ini adalah praktik langsung kelapangan dan
fengikuti seluruh aktivitas perusahaan sesuai standar opersional perusahaan serta
mengumpulkan dan menyusun data yang didapat untuk pembuatan laporan. Data
vang didapatkan berupa data sekunder dan data primer. Data primer yaitu data
vang diperoleh langsung dari pengamatan lapangan dan diskusi dengan pihak PT
Stlung Ranch, sedangkan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari catatan
#formasi yang diberikan pihak PT Sulung Ranch.

Kegiatan yang dilakukan selama praktik kerja lapang pada minggu 1-11
yaitu mengikuti serta membantu serangkaian kegiatan pemeliharaan. Kegiatan
tersebut meliputi penanganan sapi sakit, training sapi, penggiringan sapi,



